Fenomena Gangguan Berbahasa pada Anak Usia 3-6 Tahun dalam Lingkungan Masyarakat di Daerah Cisauk Tangerang by Hidayanti, Laeli
Jurnal Lentera 
Jurnal  Pendidikan dan  Pengajaran BahasaIndonesia 
Volume  3 Nomor 1, Februari 2020 
 
203 
 
 
FENOMENA GANGGUAN BERBAHASA PADA ANAK USIA 3-6 TAHUN 
DALAM LINGKUNGAN MASYARAKAT DI DAERAH CISAUK TANGERANG 
Laeli Hidayanti 
UIN Syarif Hidayantullah Jakarta 
E-mail: laelihidayanti0217@mhs.uinjkt.ac.id 
 
Abstrak 
Bahasa merupakan medium bagi manusia untuk saling berinteraksi dengan manusia 
lainnya, di mana interaksi antar sesama manusia merupakan suatu hal penting dalam 
sebuah kelangsungan hidup manusia. Pemerolehan bahasa pada anak-anak khususnya 
pada usia 3-5 tahun merupakan proses awal yang penting dan harus dilatih, karena pada 
usia tersebut sedang terjadi pertumbuhan fisik untuk menuju sempurna. Gangguan 
berbahasa bisa terjadi apabila seseorang mengalami gangguan atau kelainan pada otak, 
di mana otak memiliki peran penting dalam kemampuan berpikir dan berbahasa. Jika 
otak mengalami gangguan maka kemungkinan orang tersebut akan mengalami kesulitan 
dalam berbahasa. Sehubungan dengan permasalahan gangguan berbahasa tersebut, 
maka masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah fenomena gangguan 
berbahasa yang terjadi pada anak usia 3-6 tahun dalam lingkungan masyarakat daerah 
Cisauk. Metode yang digunakan dalam penelitian ini penelitian deskriptif kualitatif 
dengan metode simak. Penelitian ini memiliki dua orang narasumber sebagai data, 
dengan menganalisis tuturan yang mereka ujarkan. Dari hasil pembahasan, ditemukan 
fenomena gangguan berbahasa pada daerah Cisauk, Tangerang di antaranya yaitu 
gangguan berbahasa afasia wernicke, afasia broca, afasia anomik, dan jenis ganguan 
berbahasa lainnya yaitu disartria, dan disleksia.   
Kata Kunci:gangguan berbahasa, anak usia 3-6 tahun, afasia wernicke, afasia broca 
 
PENDAHULUAN 
 Bahasa merupakan medium bagi manusia untuk saling berinteraksi dengan 
manusia lainnya, di mana interaksi antar sesama manusia merupakan suatu hal penting 
dalam sebuah kelangsungan hidup manusia. Selain berfungsi sebagi medium untuk 
saling berinteraksi, bahasa juga berfungsi sebagai medium untuk mengekspresikan 
budaya dan apa yang sedang dirasakan oleh pengguna bahasa tersebut. Maka dari itu, 
bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia untuk berkomunikasi antara 
satu dengan yang lainnya.  
 Menurut Harimurti Kridalaksana dalam (Kushartanti, Yunowo, & Lauder, 2009: 
3-6) mengemukakan bahwa yang dimaksudkan dengan bahasa ialah sistem tanda bunyi 
yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu 
dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Seperti yang dijelaskan 
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pada uraian berikut: Pertama, bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa itu bukanlah 
sejumlah unsur yang terkumpul secara tak beraturan. Kedua, bahasa adalah sebuah 
sistem tanda. Tanda adalah ‘hal atau benda yang mewakili sesuatu, atau hal yang 
menimbulkan reaksi yang sama bila orang yang menanggapi (melihat, mendengar, dan 
sebagainya) apa yang diwakilkannya itu’. Ketiga, bahasa adalah sistem bunyi. Pada 
dasarnya bahasa itu berupa bunyi. Keempat, supaya orang dapat bekerja sama dan 
berkomunikasi, bahasa digunakan berdasarkan kesepakatan. Artinya, sesuatu yang 
diberi makna di dalam bahasa tertentu karena demikianlah kesepakatan pemakai bahasa 
itu. Kelima, bahasa bersifat produktif. Artinya, sebagai sistem dari unsur-unsur yang 
jumlahnya terbatas bahasa dapat dipakai secara tidak terbatas oleh pemakainya. 
Keenam, bahasa bersifat unik. Artinya, tiap bahasa mempunyai sistem yang khas yang 
tidak harus ada dalam bahasa lain. Ketujuh, bahasa bersifat universal, di mana ada pula 
sifat-sifat bahasa yang dipunya oleh bahasa lain. Kedelapan, bahasa mempunyai variasi-
variasi karena bahasa dapat dipakai oleh kelompok manusia yang bekerja sama dan 
berkomunikasi. Kesembilan, bahasa suatu kelompok sosial juga mengidentifikasi 
dirinya. Kesepuluh, karena digunakan manusia yang masing-masing mempunyai cirinya 
sendiri untuk pelbagai keperluan, bahasa mempunyai fungsi yang bergantung pada 
faktor-faktor yang memperngaruhinya.  
 Pada tahapan perkembangan berbahasa, pengaruh dari orang-orang sekitar 
sangatlah penting dalam memperoleh perbendaharaan kosa kata, terlebih bagi para 
anak-anak  yang baru belajar berbicara. Pemerolehan bahasa pada anak-anak khususnya 
pada usia 3-5 tahun merupakan proses awal yang penting dan harus dilatih, karena pada 
usia tersebut sedang terjadi pertumbuhan fisik untuk menuju sempurna, dan biasanya 
anak-anak pada usia tersebut adalah masa-masa aktif mereka berbicara untuk bertanya 
dan mengenal berbagai macam nama benda disekelilingnya. Oleh karena itu, orang tua 
harus memiliki kesadaran bahwa mengajarkan dan mengembangkan kecakapan anak 
dalam berbahasa merupakan suatu tugas yang harus dilakukan. Salah satu caranya 
adalah dengan selalu mengajak anak untuk mengobrol dan menemukan hal-hal baru, 
sehingga hal tersebut merangsang keingintahuan anak untuk belajar.  
 Berkaitan dengan pembelajaran berbahasa pada anak, maka orang tua harus 
memperhatikan setiap kata serta kalimat yang diucapkan anak, agar tidak terjadi 
kesalahan bunyi pengucapannya. Karena jika hal tersebut dibiarkan, maka anak tersebut 
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nantinya akan terus mengenal kata tersebut dan mengucapkannya sesuai yang dia 
pahami dan menjadi sebuah kesalahan. Selain untuk menasah pengetahuan akan bahasa, 
pemahaman terhadap bahasa pada anak juga digunakan untuk menemukan dan 
mengenali keterlambatan berbahasa pada anak, di mana hal tersebut dilakukan untuk 
meminimalisir keterlambatan berbicara yang nantinya akan menyebabkan pada 
gangguan berbahasa anak.  
 Gangguan berbahasa bisa terjadi apabila seseorang mengalami gangguan atau 
kelainan pada otak, di mana otak memiliki peran penting dalam kemampuan berpikir 
dan berbahasa. Jika otak mengalami gangguan maka kemungkinan orang tersebut akan 
mengalami kesulitan dalam berbahasa. Ganggaun berbahasa bisa disebabkan oleh alat 
wicara dan gangguan wicara, di mana gangguan alat wicara berkaitan dengan gangguan 
pada alat-alat ucap, seperti pada mulut, lidah, dan gigi. Biasanya penderita gangguan ini 
masih dapat berkomunikasi dengan baik dengan orang lain. Namun, karena alat ucapnya 
sedang terganggu maka ia mengalami masalah ketika berbicara. Sedangkan gangguan 
wicara berkaitan dengan gangguan pada otak. Gangguan ini terjadi karena pecahnya 
pembuluh darah, tersumbatnya pembuluh darah, atau terhambatnya aliran oksigen pada 
otak. Maka dari itu timbullah gangguan wicara yang dinamakan afasia (Kushartanti, 
Yuwono, & Lauder, 2009: 29-30).  
 Gangguan berbahasa, yang dikenal seperti afasia, diduga disebabkan oleh 
beberapa bagian rusak pada sisi yang spesifik pada hemisfer yang menjadi tempat 
kebahasaan. Kerusakan seperti itu menyebabkan masalah khusus dalam ujaran maupun 
dalam kemampuan kemampuan menulis dan membaca. Studi lebih lanjut yang 
dilakukan  oleh Benson dan Patten pada tahun 1976 mendukung perbedaan klasik 
bahwa afasia secara umum diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yakni afasia broca 
dan afasia Wernicke. Tetapi, selain kedua kelompok afasia tersebut, terdapat jenis 
gangguan lain terkait dengan afasia (Nuryani, Putra, 2013: 78). Dari penelitian yang 
menghasilkan dua jenis afasia ini, maka muncullah fenomena gangguan berbahasa yang 
dapat kita temukan pada lingkungan sekitar, terlebih penderitanya juga berasal dari 
kalangan anak-anak usia dini.   
 Sehubungan dengan permasalahan gangguan berbahasa tersebut, maka masalah 
yang akan dibahas pada penelitian ini adalah fenomena gangguan berbahasa apa yang 
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terjadi pada anak usia 3-6 tahun dalam lingkungan masyarakat daerah Cisauk, 
Tangerang dengan tujuan untuk mencari tahu jenis gangguan bahasa apa yang diderita 
anak tersebut berdasarkan gangguan bahasa yang dialaminya.  
KAJIAN TEORI  
Aspek Neurologi dan Gangguan Berbahasa  
 Kajian neurolinguistik merupakan kajian yang berupa memahami kerja otak 
untuk memproses kegiatan berbahasa sebagaimana psikolinguistik hanya saja fokusnya 
berbeda. Neurolinguistik lebih berkecimpung dalam memahami kesulitan berbahasa 
atau gangguan berbahasa, yang mencakup kegiatan bicara, mendengar, membaca, 
menulis, dan berbahasa isyarat yang mengganggu kemampuan berkomunikasi. 
Termasuk di dalamnya gangguan berbahasa karena bisu atau tuli sejak lahir 
(Kushartanti, Yuwono, & Lauder, 2009: 238).  
 Otak terdiri dari dua bagian, yakni batang otak (brain stem) dan korteks serebral 
(cerebral cortex). Dari seluruh bagian yang terdapat di dalam otak, korteks serebral 
memiliki tugas untuk menangani fungsi-fungsi intelektual dan kebahasaan. Korteks 
serebral terdiri dari dua bagian, yakni hemisfer kanan dan hemisfer kiri. Setiap serebral 
hemisfer dibagi ke dalam empat bagian atau yang disebut dengan lobe. Yaitu lobe 
temporal yang memiliki fungsi yang terkait dengan perkembangan kognitif. Sementara, 
yang memiliki fungsi untuk mendengarkan adalah lobe temporal. Lobe yang memiliki 
fungsi sebagai perasa secara umum (seperti di muka, tangan, dsb) adalah lobe parietal, 
dan yang memiliki fungsi terkait dengan penglihatan adalah lobe occipital (Nuryani, 
Putra, 2013: 72-74). 
 Ganguan berbahasa pada penderita afasia terbagi menjadi dua jenis, yaitu Afasia 
Broca dan Afasia Wernicke. 
Afasia Broca 
 Kajian mengenai afasia broca pertama kali dilakukan oleh Broca pada tahun 
1861. Hal itu ditandai dengan diterbitkannya hasil kajian mengenai bahasa dan otak 
pertama kali oleh Broca pada tahun itu. Afasia merupakan istilah yang sangat luas 
cakupannya dari gangguan berbahasa. Broca adalah peneliti pertama yang menemukan 
bahwa kerusakan pada bagian tertentu pada otak menjadi penyebab gangguan bertutur. 
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Untuk itu, kerusakan pada area ini akan mengakibatkan penderitanya mengalami 
gangguan dalam proses pengujaran. Penderita afasia broca yang terganggu adalah area 
produksi ujaran, sehingga ia mengalami gangguan dalam proses produksi ujaran. Dalam 
kegiatan memahami ujaran, penderita afasia broca tidak mengalami gangguan (Nuryani, 
Putra, 2013: 79-80). 
 Maka dari penjelasan di atas afasia broca merupakan penderita yang mengalami 
kerusakan pada bagian otak yang bernama Broca, di mana penderita ini mengalami 
kesulitan dalam menghasilkan ujaran, contohnya adalah orang yang terkena stroke. 
Selain itu penderita afasia broca juga terdapat struktur sintaksis pada ujarannya yang 
berantakan dan tidak beraturan, penderita ini dapat memahami ujaran yang dikatakan 
oleh orang lain, tetapi tanggapan yang diberikan oleh penderita afasia broca ini tidak 
ada kaitannya dengan jawaban yang diharapkan.  
Afasia Wernicke 
 Seorang penderita afasia Wernicke sering melakukan ujaran-ujaran yang tidak 
memiliki arti. Dapat pula dikatakan bahwa seseorang penderita afasia Wernicke sering 
mengeluarkan ujaran-ujaran atau pembicaraan omong kosong.penderita afasia wenicke 
adalah seseorang yang memiliki kerusakan pada area Wernicke. Penderita afasia 
wernicke tidak mengalami kesulitan dalam melakukan dialog. Mereka merasa santai 
dan selalu bersikap wajar ketika melakukan percakapan. Akan tetapi, segala yang 
didengar maupun diucapkan sesungguhnya tidak dapat dimengerti (Nuryani, Putra, 
2013: 78-79). Dari penjelasan tersebut maka afasia Wernicke merupakan penderita yang 
mengalami kerusakan pada otak di bagian Wernicke di mana penderita ini tidak 
mengalami kesulitan dalam pengujarannya dan santai dengan dialog yang dilakukan, 
tetapi pemahaman terhadap ujaran yang dikatakannya sangat sulit untuk dipahami.  
 Dardjowidjojo (2010: 215-216) membagi beberapa jenis afasia lain yaitu, afasia 
anomik, afasia global, dan afasia konduksi. Afasia anomik merupakan afasia yang 
terjadi akibat kerusakan pada bagian depan lobe parietal atau pada batas antara lobe 
parietal dengan lobe temporal. Penderita afasia ini tidak dapat membedakan antara 
konsep dengan kata yang mewakilinya. Mereka paham nama suatu benda tetapi tidak 
mampu menyebutkan ketika mereka ditanya mengenai benda tersebut. Afasia global 
adalah kerusakan yang terjadi di beberapa daerah otak, bukan hanya satu bagian saja. 
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Penderita afasia ini terdapat gangguan pada gudang penyimpanan kata-kata dan juga 
gudang penyimpanan pemahaman.  Dan yang terakhir yaitu afasia konduksi, afasia 
konduksi disebabkan oleh adanya kerusakan pada fiber-fiber yang ada pada fasikulus 
arkuat yang menghubungkan lobe frontal dengan lobe temporal. Penderita afasia ini 
mereka tidak dapat mengulang kembali kata yang telah diujarkannya. Pada beberapa 
penderita bahkan tidak dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan yang ditanyakan. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan 
objek apa adanya. Tujuan penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis 
fakta, objek, atau subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Sedangkan penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan 
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretasi individu (informan) 
dalam latar alamiah. Penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang 
individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia sosialnya (Sudaryono, 2018: 
82).  
 Data penelitian ini adalah kata atau kalimat yang diujarkan oleh anak berusia 5 
dan 6 tahun pada penderita afasia. Sumber data ini diambil dari seorang anak lelaki 
berusia 5 tahun yang bernama Maulana, dan juga anak lelaki berusia 6 tahun yang 
bernama Alvaro Setyanto Bahtiar yang tinggal di lingkungan daerah Cisauk, Tangerang 
Banten. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
simak. Metode teknik simak ini digunakan untuk memperoleh data yang dilakukan 
dengan menyimak penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis 
(Mahsun, 2011: 92). 
PEMBAHASAN 
Analisis Data 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini merupakan 
analisis dari tuturan yang diujarkan oleh Maulana (5 tahun) dan juga Alvaro (6 tahun): 
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1. Maulana (5 tahun) 
Tuturan yang didapat: 
(1) Ibu mu weli 
 Artinya: Ibu mau beli 
 Data kedua didapat ketika terdapat tukang bakso yang lewat, lalu 
Maulana mengatakan kepada ibunya bahwa dia ingin membeli bakso. Pada 
ujaran tersebut, Maulana hanya mengeluarkan tiga suku kata saja dan terdapat 
kesalahan pengucapan pada dua kata, yaitu kata ‘mau’ yang menjadi’mu’ dan 
kata ‘beli’ yang menjadi ‘weli’. Pada kata ‘mu’ terdapat satu fonem yang hilang 
yaitu fonem ‘a’, sedangkan pada kata ‘beli’ terdapat perubahan fonem, yaitu 
dari fonem ‘b’ ke fonem ‘w’. 
 (2) Mang, weli. 
 Artinya: Mang, beli atau  ‘abang, beli.’ 
 Data pertama didapat pada saat Maulana sedang jajan bakso, ketika 
sampai pada gerobak bakso, Maulana mengatakan kepada abang tukang bakso 
dengan ujaran “Mang, weli.” Maksud kata yang diucapkan Maulana adalah 
bahwa dia berbicara kepada abang tukang bakso tersebut dan melakukan 
interaksi di mana dia memanggil abang tukang bakso dengan sebutan orang 
Sunda ‘mang’ sedangkan dalam sebutan betawi memiliki arti sama dengan 
‘abang’. Maulana hanya bisa mengeluarkan dua suku kata saja, dan itupun 
terdapat kesalahan pada pengucapannya di mana yang seharusnya kata ‘beli’ 
berubah menjadi ‘weli’. Dari kata tersebut terdapat perubahan fonem, yaitu dari 
fonem ‘b’ ke fonem ‘w’.   
(3)   Ibu da iya (Aira) 
 Artinya: Ibu ada Aira 
 Pada data ketiga, diperoleh tuturan ‘Ibu da Iya’ yang artinya ‘Ibu ada 
Aira’. Ketika mengeluarkan ujaran tersebut Maulana ingin memberitahukan 
kepada ibunya bahwa ada Aira datang, di mana Aira merupakan saudara sepupu 
dari Maulana. Pada ujaran tersebut terdapat penghilangan fonem dan pergantian 
fonem di mana pada kata ‘ada’ berubah menjadi ‘da’, fonem ‘a’ pada kata 
tersebut pun hilang. Lalu, pada kata ‘Aira’, di mana Maulana menyebutnya 
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dengan kata ‘iya’, kata tersebut memiliki penghilangan fonem ‘a’ pada awal 
kata dan perubahan fonem ‘r’ menjadi ‘y’.   
 Hanya ditemukan tiga data saja pada tuturan Maulana, karena selebihnya 
Maulana hanya menggunakan gerakan tangan dengan menunjuk suatu benda ketika dia 
ingin mengambil suatu benda. Seperti ketika dia ingin minum, Maulana hanya 
menggunakan tangannya untuk menunjuk ke arah gelas yang berisi minum dengan 
tambahan suara merengek seperti menangis. Selain menggunakan tangan, Maulana juga 
mengeluarkan setiap ujaran yang  diucapkannya dengan singkat dan pendek, hanya dua 
atau tiga suku kata saja yang diujarkannya, selebihnya hanya berupa gerakan dan ujaran 
yang mengandung arti tidak jelas. Contoh lainnya ketika sedang melakukan pencarian 
data, Maulana ketika menunjuk hewan ayam dia hanya bisa memeragakan gerakannya 
tetapi tidak bisa menyebut nama hewan tersebut dengan kata ayam. 
2. Alvaro Setyanto Bahtiar (6 tahun) 
Tuturan yang didapat: 
(1) Al mau gambar nobil. 
 Artinya: Al mau gambar mobil. 
 Pada data pertama terdapat kalimat yang menjelaskan bahwa Al ingin 
menggambar mobil, tetapi pada kata ‘mobil’ terdapat kesalahan pada 
penyebutan fonem, di mana fonem ‘m’ berubah menjadi fonem ‘n’.   
(2)  Ketika diberikan gambar hewan seekor landak, Alvaro menyebutnya 
dengan sebutan ‘tikus berduri’ hal tersebut menandakan bahwa masih banyak 
kosa kata mengenai nama-nama hewan, buah, ataupun benda lainnya yang dia 
tidak ketahui. 
(3) Sekarang kita drawing yuk. 
 Artinya: sekarang kita menggambar yuk. 
 Pada data ketiga yang ditemukan yaitu terdapat pencampuran antara kata 
yang berbahasa Indonesia dengan kata yang berbahasa Inggris. Selain itu, 
Alvaro juga lebih sering menyebut nama buah-buahan dengan 
menggunakanbahasa Inggris seperti ketika dia diberikan gambar buah pisang, 
Al menyebutnya dengan ‘banana’, ketika diberikan gambar buah anggur, dia 
menyebutnya dengan kata ‘grape’. Di sini lain Alvaro masih mengalami 
kebingungan dalam pemilihan nama suatu benda, dan perbendaharaan kata yang 
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banyak diingatnya adalah yang berbahasa Inggris, oleh sebab itulah Al 
mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Alvaro adalah seorang anak kecil yang menggunakan dua bahasa yaitu 
bahasa inggris dan bahasa indonesia, di mana B1 (bahasa pertama) nya adalah 
bahasa inggris, dan B2 (bahasa kedua) nya adalah bahasa Indonesia, ia kesulitan 
untuk membaca dan menulis bahasa indonesia, ketika diberikan tulisan kosa 
kata dalam bahasa Indonesia, Al tidak bisa membacanya dan menulisnya. Ia 
hanya bisa mengucapkan bahasa Indonesia ketika berbicara saja. Dia juga hanya 
bisa mengenal suatu benda lewat gambar yang dilihatnya, jika nama benda 
tersebut ditulis, maka dia tidak mengerti apa bacaan tulisan tersebut. Untuk 
berbicara ia cukup lancar menggunakan bahasa indonesia, hanya saja ia masih 
memiliki perbendaharaan kosa kata yang masih sedikit, dan ia juga biasa 
menyebut nama-nama dengan menggunakan bahasa inggris. Ketika sedang 
berbicara memakai bahasa Indonesia, jeda bicara yang diberikan cukup lama 
antara ujaran kata satu dengan kata lainnya, dia seperti harus memikirkan 
dahulu kosa kata yang tepat untuk ujaran yang akan disampaikan selajutnya.  
 
 
Fenomena Gangguan Berbahasa 
 Dari kedua data informan di atas, jika diteliti berdasarkan teori yang telah 
disebutkan. Maka, terdapat dua jenis fenomena gangguan berbahasa yang terdapat pada 
lingkungan masyarakat di daerah Cisauk, yaitu gangguan berbahasa afasia. Di mana 
Maulana mengalami gangguan berbahasa afasia wernicke dan Alvaro mengalami 
gangguan berbahasa afasia broca. Maulana dikatakan mengalami gangguan afasia 
wenicke di mana Maulana dapat berdialog dengan baik, dan  dia tidak kesulitan dalam 
berinteraksi, hanya saja ujaran yang dikatakan oleh Maulana sulit dipahami karena 
ketika berbicara tempo dalam mengucapkan kata atau kalinat yang diujarkannya sangat 
cepat dan kebanyakan tidak memiliki arti atau makna dalam ucapannya.  
 Selain itu, Maulana juga mengalami gangguan dalam proses berbahasa yang 
lain, yaitu penderita disartria, di mana disartria yaitu gangguan berupa lafal yang tidak 
jelas tetapi ujaran utuh (Kushartanti, Yuwono, & Lauder, 2009: 30). Ketika ditelusuri 
Laeli Hidayanti 
Fenomena Gangguan Berbasa Pada Anak Usia 3-6 
Tahun dalam Lingkungan Masyarakat di Daerah Cisauk 
Tanggerang 
 
212 
 
penyebab gangguan berbahasa yang terjadi pada Maulana adalah karena disebabkan 
oleh kelahirannya yang prematur, yaitu kelahiran yang terjadi sebelum cukup waktunya. 
Di mana Maulana lahir pada usia kandungan masih dalam waktu 7 bulan, dan masih 
butuh waktu dua bulan lagi untuk sampai pada tahap kandungan yang matang, yaitu 
pada usia kandungan Sembilan bulan, sehingga hal tersebut menyebabkan 
perkembangan otak menjadi kurang sempurna, akhirnya Maulana pun mengalami 
kesulitan atau gangguan dalam berbahasa. 
 Pada data kedua, yaitu pada Alvaro. Jika dilihat dari gangguan bahasa yang 
dialaminya, Alvaro mengalami afasia broca, dikatakan  mengalami afasia broca karena 
Alvaro mengalami kesulitan dalam menghasilkan ujaran, dalam ujarannya juga terdapat 
banyak jeda yang cukup lama. Selain afasia broca, Alvaro juga mengalami gangguan 
berbahasa jenis lain, yaitu afasia anomik. Di mana penderitanya tidak dapat 
membedakan antara konsep dengan kata yang mewakilinya. Dia paham dengan suatu 
nama benda, tetapi tidak mampu untuk menyebutkannya secara baik ketika ditanya 
mengenai benda tersebut. Gangguan dalam proses berbahasa pada Alvaro juga dapat 
ditemukan dalam bentuk lain, yaitu mengalami gangguan berbahasa yang disebut 
dengan aleksia, yaitu gangguan kemampuan untuk membaca dan juga menalami 
gangguan agrafia, yaitu gangguan kemampuan untuk menulis. Atau dalam kata lain, 
gangguan berbahasa pada kedua hal tersebut adalah disleksia, di mana Alvaro 
mengalami kesulitan dalam kedua hal tersebut, yaitu membaca dan menulis. Hal 
tersebut dikarenakan sistem otaknya yang belum siap menerima penggunaan dua bahasa 
secara sekaligus, sehingga dirinya mengalami kebingungan dalam pengucapan kosa 
kata, termasuk kesulitan dalam membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia.  
Simpulan 
 Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa dari 
tuturan yang diperoleh pada kedua sumber tersebut adalah terdapat perubahan dan 
penghilangan fonem pada susunan katanya. Fenomena gangguan berbahasa yang 
terdapat pada daerah Cisauk, Tangerang adalah gangguan bahasa pada jenis afasia 
wernicke dan broca. Selain itu pada Maulana, dia termasuk ke dalam penderita 
gangguan berbahasa disartria, di mana disartria yaitu gangguan berupa lafal yang tidak 
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jelas tetapi ujaran utuh. Sedangkan Alvaro selain menderita afasia broca, dia juga 
mengalami jenis gangguan lain yaitu afasia anomik dan disleksia. 
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